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Abstrak 

Difabel memiliki hak yang sama dalam membangun hubungan sosial dengan manusia lainnya. Keterbatasan yang 

dimilikinya membuat banyak orang merasa sulit untuk membangun hubungan sosial dengan difabel. Terdapat Pusat 

Pelayanan Sosial Griya Harapan Difabel (PPSGHD), di dalamnya terdapat berbagai macam jenis difabel yang 

dipisahkan dari keluarganya sehingga perlu membangun hubungan sosial dengan individu lainnya. Dengan 

menggunakan teori penetrasi sosial yang dikemukakan oleh Altman & Taylor (1973), tujuan dari penelitian ini untuk 

mencari tahu bagaimana tahapan penetrasi yang dilalui difabel untuk membangun hubungan kedekatan antar individu 

selama menjalankan program pelatihan. Metode penelitian yang di gunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Teknik pengambilan data berupa wawancara serta observasi kepada 10 informan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh difabel telah melalui keempat tahapan dalam teori penetrasi sosial yang dibuktikan pada 

tahap orientasi, keleluasaan serta keterbukaan masih sangat rendah dilihat dari topik pembahasan hanya sekedar 

perkenalan. Tahap pertukaran afektif eksploratif keleluasaan topik pada difabel sudah terlihat, namun terdapat 

hambatan dalam penggunaan bahasa isyarat yang membuat kesulitan dalam membangun hubungan dengan difabel 

tunaruwi. Tahap pertukaran afektif ditunjukkan dengan keterbukaan mengenai topik tentang diri pribadi yang lebih 

mendalam. Tahap pertukaran stabil, tingkat kepercayaan antar difabel sudah sangat tinggi yang dibuktikan dengan 

keleluasaan topik sudah sangat beragam. Penelitian ini dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu komunikasi 

interpersonal serta dijadikan sumber pengetahuan dan pemahaman bagi masyarakat mengenai bagaimana 

pengembangan hubungan kedekatan yang dilakukan difabel, sehingga dapat diterapkan oleh masyarakat untuk 

memiliki hubungan yang lebih dekat dengan empat jenis difabel dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Hubungan Sosial, Difabel, Pusat Pelayanan Sosial Griya Harapan Difabel, Teori Penetrasi Sosial. 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Kesulitan difabel dalam melakukan interaksi sosial merupakan suatu permasalahan karena komunikasi yang 

dilakukan secara langsung antar perorangan merupakan cara efektif untuk mengemukakan sikap, pendapat, dan 

pandangan seseorang terhadap suatu hal. Komunikasi dibutuhkan difabel untuk melakukan kegiatan sosialnya, 

hambatan dalam melakukan komunikasi membuat difabel sulit dalam membangun hubungan dengan manusia lainnya 

(Viero et al., 2023). Padahal, difabel memiliki hak yang sama dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, namun 

banyak orang yang merasa kesulitan untuk melakukan interaksi dengan difabel begitu pun difabel kesulitan untuk 

melakukan interaksi dengan manusia lainnya terkhusus pada jenis difabel tunanetra, tunarungu, tunagrahita, autis, dan 

down syndrome karena adanya keterbatasan yang dialami oleh penyandang difabel tersebut yang membuat difabel 

kesulitan dalam membangun relasi dengan manusia yang lainnya (Nurmansyah et al., 2023). 

Peneliti telah melakukan kegiatan pra-survei karena peneliti terlibat dalam penelitian DRTPM Kemendikbud Riset 

dan Teknologi 2024 bersama dosen pembimbing. Keadaan difabel pada saat pra-survei, berdasarkan hasil wawancara 

dengan pekerja sosial di Pusat Pelayanan Sosial Griya Harapan Difabel  (PPSGHD), ketika awal datang untuk 

mengikuti program pelatihan para difabel kesulitan untuk berteman. Hal tersebut disebabkan karena adanya 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.12, No.6 Desember 2025 | Page 7312
 

 

keterbatasan dari dalam diri mereka dalam berkomunikasi yang membuat mereka merasa takut untuk melakukan 

interaksi dengan difabel lainnya. Peneliti juga mendapatkan hal serupa berdasarkan hasil observasi saat pra-survei 

berlangsung bahwa ketika awal berada di PPSGHD, kedekatan difabel masih sangat rendah antara satu dengan lainnya. 

Kesulitan difabel dalam melakukan interaksi sosial merupakan suatu permasalahan karena komunikasi yang dilakukan 

secara langsung antar perorangan merupakan cara efektif untuk mengemukakan sikap, pendapat, dan pandangan 

seseorang terhadap suatu hal. Komunikasi dibutuhkan difabel untuk melakukan kegiatan sosialnya, hambatan dalam 

melakukan komunikasi membuat difabel sulit dalam membangun hubungan dengan manusia lainnya (Viero et al., 

2023). 

Pada tahun 1973, Altman & Taylor mengasumsikan teori penetrasi sosial untuk membantu individu dalam 

melakukan tahapan pendekatan dengan individu lainnya. Menurut Altman & Taylor, penetrasi sosial merupakan 

keadaan suatu hubungan yang memiliki manfaat lebih untuk orang tersebut, maka seseorang akan semakin mendekat 

dengan manusia lainnya dengan meningkatkan kenyamanan berupa keterbukaan diri terhadap orang lain sehingga 

terciptanya suatu hubungan yang semakin dekat. Teori ini berpendapat bahwa seseorang akan melalui tahapan-tahapan 

untuk mencapai titik kedekatannya, namun semua itu balik lagi ke hubungan antar perorangan dan tidak dapat 

disamaratakan. Proses kedekatan ini diukur dari jumlah topik yang dibicarakan antara individu, sampai akhirnya 

seseorang dapat mencapai titik keintiman yang maksimal (Mongeau et al., 2022). 

Bagi difabel, tahapan penetrasi sosial sangat diperlukan karena untuk mencapai kedekatan antar individu pasti 

memerlukan tahapan agar dapat saling mengenal satu dengan lainnya. Jika difabel tidak melakukan tahapan dalam 

pendekatan tersebut, maka difabel akan kesulitan untuk mendekatkan diri dengan difabel lainnya karena tahapan 

dalam penetrasi sosial merupakan proses yang akan dilalui oleh setiap individu untuk mencapai tahap yang lebih intim 

(Marwanti et al., 2024). Dengan melalui tahapan penetrasi sosial, tahapan-tahapan tersebut merupakan penerapan yang 

dapat dilalui difabel dalam proses membangun hubungan kedekatan dengan manusia lainnya karena teori ini 

membahas mengenai bagaimana seseorang dalam membangun hubungan kedekatan antar individu lainnya (Mongeau 

et al., 2022). 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu lebih dalam mengenai bagaimana tahapan kedekatan 

yang dilalui difabel didasarkan pada teori penetrasi sosial selama menjalankan program pelatihan di PPSGHD. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi paradigma interpretif. 

Teknik pengambilan data berupa wawancara mendalam serta observasi kepada 10 orang difabel dengan jenis 

tunanetra, tunagrahita, tunadaksa, dan tunaruwi. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi merupakan suatu proses sosial yang dilakukan untuk membangun, menafsirkan, dan menciptakan 

kesamaan makna menggunakan simbol-simbol yang diterapkan di lingkungan seseorang. Proses komunikasi dapat 

berlangsung jika terdapat 2 orang sebagai pengirim dan penerima pesan, kedua orang tersebut memiliki peran 

berkelanjutan dalam menjalankan proses komunikasi. Dalam menjalankan komunikasi, simbol merupakan suatu hal 

yang sangat erat kaitannya dengan kegiatan komunikasi. Simbol yang digunakan biasanya sudah disepakati dan 

dipahami oleh suatu kelompok, sehingga tidak semua orang dapat memahami simbol yang digunakan oleh kelompok 

tertentu (West & Turner, 2021). Coombs menyebutkan bahwa kegiatan komunikasi dapat digunakan sebagai cara 

untuk meminta bantuan yang dilakukan secara verbal, sehingga dapat memunculkan rasa empati. Kata – kata yang 

digunakan dalam proses komunikasi merupakan salah satu aspek yang paling penting karena setiap kata yang 

digunakan dapat memengaruhi respons dari audiens yang terlibat dalam kegiatan komunikasi (Asari et al., 2023). 

 

B. Penetrasi Sosial 

Penetrasi sosial merupakan suatu teori yang dikemukakan oleh Irwin Altman dan Dalmas Taylor pada tahun 

1973 yang erat kaitannya dengan hubungan antar manusia (interpersonal) (Kustiawan et al., 2022). Pembahasan 

mengenai teori penetrasi sosial dimulai pada tahun 1960-an dan 1970-an pada era keterbukaan dan berbicara secara 

terus terang merupakan hal yang sangat dihargai dan sangat penting, namun budaya yang ada dalam lingkungan 

seseorang menjadi faktor yang sangat berpengaruh untuk seseorang dalam membuka dirinya (West & Turner, 2021). 

Altman & Taylor menggambarkan proses terjadinya suatu hubungan diawali dari proses komunikasi yang dangkal 

kemudian menjadi lebih intim. Dalam penetrasi sosial, keintiman yang di maksud bukan merujuk pada suatu hubungan 
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fisik, namun keintiman terjadi jika intelektual dan emosional sudah saling terjalin antar manusia, sehingga intensitas 

kebersamaan menjadi lebih tinggi dibandingkan sebelumnya(Kustiawan et al., 2022).  

 

C. Difabel 

Difabel merupakan setiap individu yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual, dan sensorik yang 

menyebabkan kesulitan untuk melakukan interaksi dengan lingkungannya serta memiliki kesulitan untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan bermasyarakat (Azzahra, 2020). Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 tentang penyandang difabel, “disabilitas merupakan setiap orang yang memiliki 
keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan 

lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga 

negara lainnya berdasarkan kesamaan hak”. Salah satu poin yang tercantum dalam undang-undang tersebut disebutkan 

bahwa pemerintah Indonesia sangat memerhatikan akan kesamaan kesempatan dari penyandang difabel itu sendiri. 

Kesamaan kesempatan diartikan bahwa setiap difabel memiliki peluang untuk menyalurkan potensi dalam segala 

aspek penyelenggaraan negara dan bermasyarakat.  

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dengan judul “Analisis Tahapan Penetrasi Sosial Penyandang Difabel di PPSGHD Dinas Sosial Provinsi 

Jawa Barat” menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif merupakan 
bentuk penelitian yang menghasilkan kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang sedang diamati 

yang berbentuk data deskriptif (Abdussamad, 2021). Clandinin & Connelly menyebutkan penelitian kualitatif disusun 

dalam bentuk naratif dengan menggambarkan apa yang telah dilakukan peneliti (Creswell, 2018). Penelitian kualitatif 

berusaha untuk mengemukakan serta menggambarkan suatu hal yang diteliti secara naratif mengenai suatu perilaku 

yang dilakukan oleh seseorang dalam menjalankan kehidupan mereka, sehingga dapat memunculkan interpretasi 

mengenai apa arti dari tindakan yang dilakukan tersebut (Erickson, 2024). 

Penelitian kali ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi terfokus pada pengalaman hidup 

seorang individu mengenai suatu fenomena yang terjadi dan dijelaskan oleh individu tersebut mengenai apa yang 

mereka rasakan. Fenomenologi dilakukan terhadap seseorang yang telah mengalami suatu fenomena mengenai apa 

yang terjadi, biasanya dalam proses penelitian seseorang tersebut memiliki peranan yang sangat penting (Creswell, 

2018). Littlejohn & Fross menyatakan bahwa fenomenologi terfokus pada kesadaran akan pengalaman manusia, 

pengalaman tersebut dapat dijadikan suatu fenomena baru ketika individu-individu mengalaminya secara langsung 

yang secara aktif dan sadar dapat menginterpretasikan atas pengalaman yang mereka alami, sehingga individu tersebut 

akan memahami apa yang terjadi dan memunculkan perasaan serta persepsi dari kejadian yang dialaminya. 

Pendekatan fenomenologi tidak dapat berdiri sendiri melainkan melibatkan seseorang yang secara sadar akan apa yang 

dialaminya, sehingga dapat memunculkan suatu kebenaran dari apa yang terjadi (Kriyantono, 2006). Peneliti bertujuan 

untuk menggambarkan dengan jelas mengenai objek penelitian melalui fenomena yang dialami oleh para informan 

terkait dengan penelitian ini. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tahap Orientasi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang menyoroti tahapan orientasi pada seluruh informan, dari seluruh informan utama 

yang peneliti wawancara, sebagian besar difabel memiliki pengalaman sulit dalam melakukan penyesuaian diri karena 

harus berpisah dengan orang tuanya. Ketika sebelumnya difabel bergantung kepada orang tuanya, namun setelah 

masuk untuk mengikuti program pelatihan di PPSGHD, para difabel merasa seperti ditinggalkan oleh orang tua 

sehingga ingin kembali pulang karena tidak ada orang tua selama mengikuti program pelatihan. Tidak hanya itu, 

difabel juga takut merasa kangen karena harus berjauhan dari orang tua serta keterbatasan dalam komunikasi membuat 

difabel merasa takut karena sulit untuk memiliki teman. Temuan lain dalam proses penyesuaian diri difabel, karena 

adanya aturan yang ketat para difabel merasa sulit beradaptasi dengan kebiasaan baru yang membuatnya tidak betah. 

Untuk membantu difabel agar dapat mudah beradaptasi ketika awal berada di lingkungan baru, peneliti mendapatkan 

temuan bahwa pihak PPSGHD Dinsos Jabar melakukan upaya dengan mengadakan acara bimbingan sosial awal yang 

di dalamnya terdapat kegiatan pengenalan lingkungan PPSGHD serta kegiatan yang membantu difabel untuk dapat 

saling mengenal difabel lainnya.  
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Topik yang dibahas pada tahap ini sekedar menanyakan mengenai nama, umur, serta tempat asal nya dari mana. 

Belum banyak topik yang dibahas, para difabel hanya saling bertukar pesan mengenai topik-topik bersifat umum. 

Temuan ini merupakan penerapan dari komunikasi interpersonal bahwa komunikasi interpersonal dilakukan dengan 

dua orang atau lebih di antara nya terdapat individu yang sebagai pengirim (komunikator) dan penerima (komunikan) 

pesan (West & Turner, 2021). Selain itu, pada kegiatan tersebut juga difabel diajak berkeliling serta dikenalkan 

tempat-tempat yang ada di PPSGHD. Berdasarkan temuan yang didapatkan pada tahap orientasi, seluruh data yang 

peneliti dapatkan sejalan dengan teori penetrasi sosial bahwa pada awal membangun kedekatan, mereka bertemu 

kemudian melakukan penyesuaian diri, serta melakukan interaksi dengan difabel lainnya dengan topik yang bersifat 

umum saja hanya sebatas perkenalan. Proses penyesuaian diri yang dilakukan para difabel suatu keberhasilan program 

awal dari PPSGHD karena dengan diadakannya program bimbingan sosial awal, para difabel merasa senang karena 

memiliki teman setelah adanya acara tersebut. 

Pada tahap ini, penerapan komunikasi terdapat pada tujuan yang disebutkan dalam teori komunikasi 

interpersonal bahwa seseorang melakukan komunikasi untuk dapat mengenal orang lain (Roem & Sarmiati, 2019). 

Tahap orientasi dalam teori penetrasi sosial sangat erat kaitannya dengan komunikasi interpersonal, karena ketika 

awal seseorang melakukan pertukaran pesan dengan membahas topik sebatas perkenalan, pertukaran pesan tersebut 

merupakan tujuan dari dilakukannya komunikasi interpersonal oleh individu dengan individu lainnya. Proses penetrasi 

pada tahap orientasi yang dilalui difabel sama layaknya seperti pada orang normal yang awal bertemu dengan orang 

baru hanya sebatas perkenalan dan belum banyak topik yang dibicarakan secara mendalam. Artinya, temuan pada 

tahap pertama ini sejalan dengan teori penetrasi sosial bahwa pengungkapan diri seseorang masih rendah yang terjadi 

juga pada difabel pada saat awal bertemu orang baru di PPSGHD. 

 

B. Tahap Pertukaran Afektif Eksploratif 

Tahap selanjutnya yaitu tahap pertukaran afektif eksploratif atau tahap kedua dalam proses membangun 

kedekatan suatu hubungan dalam teori penetrasi sosial. Peneliti mendapatkan temuan selama proses pengambilan data 

yang terbagi menjadi temuan-temuan utama yang berkaitan dengan tahap ini berdasarkan teori penetrasi sosial. 

Temuan yang peneliti dapatkan yaitu seluruh informan utama menyatakan bahwa ketika melakukan interaksi dengan 

teman-temannya, mereka melakukan pendekatan fisik dengan difabel lain untuk memulai percakapan, selanjutnya 

mulai berbicara dan berusaha membuka diri untuk dapat berinteraksi dengan teman-temannya. Dalam proses 

komunikasi antar difabel, temuan mengarah pada bagaimana antar difabel dapat melakukan interaksi walaupun jenis 

difabel di PPSGHD jenisnya bermacam-macam. Berdasarkan data yang ditemukan, difabel dengan jenis tunanetra, 

tunagrahita, dan tunadaksa dapat berkomunikasi secara langsung melalui cara verbal karena tiga jenis di antara mereka 

dapat langsung berbicara sehingga untuk memulai percakapan cukup mudah dan mereka dapat berinteraksi satu 

dengan lainnya secara mudah. Namun, terkhusus untuk berkomunikasi dengan jenis difabel tunaruwi, ketiga jenis 

difabel yang peneliti sebutkan sebelumnya merasa kesulitan karena sebagian besar informan menyatakan bahwa 

mereka tidak dapat menggunakan bahasa isyarat sehingga membutuhkan cara lain untuk berkomunikasi dengan jenis 

difabel tunaruwi.  Cara yang dilakukan difabel dengan jenis tunagrahita dan tunadaksa di PPSGHD dalam melakukan 

interaksi dengan jenis difabel tunaruwi menggunakan media tulisan. Difabel berkomunikasi dengan menuliskan pesan 

yang ingin disampaikan melalui kertas, sehingga proses komunikasi dapat dilakukan antar jenis difabel tunaruwi 

dengan difabel lainnya. Selain itu, cara lain yang dilakukan dengan menggunakan oral (gerakan mulut) serta 

memberikan ekspresi nonverbal agar dapat berkomunikasi dengan jenis tunaruwi. 

Temuan lain yang peneliti dapatkan pada cara difabel berinteraksi yaitu jenis difabel tunanetra sama sekali tidak 

berkomunikasi dengan difabel tunaruwi karena data yang didapatkan bahwa mereka merasa bingung bagaimana cara 

untuk berinteraksi dengan jenis tunaruwi. Selain hambatan mengenai cara berkomunikasi, peneliti juga mendapatkan 

temuan mengenai hambatan dalam komunikasi antar jenis difabel bahwa walaupun difabel dengan jenis tunanetra, 

tunagrahita, dan tunadaksa dapat dengan mudah dalam melakukan komunikasi, namun difabel tunanetra merasa 

adanya kesulitan jika berinteraksi dengan jenis difabel tunagrahita karena seluruh informan tunanetra menyatakan 

bahwa mereka merasa kesulitan untuk dapat mengobrol dengan difabel tunagrahita karena ketika diajak berbicara 

jawabannya dirasa tidak nyambung. Difabel tunanetra merasa ketika berinteraksi dengan jenis tunagrahita sering kali 

tidak nyambung yang membuatnya kesulitan untuk memberikan maksud tujuan mengenai topik apa yang sedang 

dikomunikasikan.  

Temuan yang didapat pada tahap pertukaran afektif eksploratif mengenai hambatan dalam proses komunikasi yang 

ditujukan untuk melihat upaya pendekatan antar difabel sejalan dengan gangguan (noice) yang tercantum dalam teori 
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komunikasi. Dalam teori komunikasi interpersonal, proses komunikasi dapat terhambat karena adanya gangguan, 

seperti gangguan dalam penggunaan bahasa isyarat yang merupakan gangguan semantik, karena adanya perbedaan 

simbol dalam berkomunikasi membuat para difabel kesulitan dalam melakukan komunikasi dengan difabel tunaruwi. 

Selain itu, sulitnya difabel tunanetra dengan tunaruwi dalam melakukan komunikasi karena adanya perbedaan indra 

yang digunakan merupakan gangguan fisiologis yang disebabkan karena adanya masalah fisik yang membuat kedua 

belah pihak yang ingin melakukan komunikasi menjadi terhambat. Berdasarkan data hasil temuan dari tahap 

pertukaran afektif eksploratif, temuan didapatkan bahwa pada tahap ini topik yang dibicarakan sudah mulai meluas 

dan keterbukaan difabel sudah mulai terbuka yang terlihat dari intensitas mereka dalam berinteraksi yang lebih banyak 

dengan difabel lainnya dibandingkan sebelumnya. Selain itu, pada tahap ini juga terdapat hambatan-hambatan yang 

dialami difabel dalam berkomunikasi antar jenis difabel berbeda yang merujuk pada indikasi adanya proses 

depenetrasi antara jenis difabel. 

 

C. Tahap pertukaran Afektif 

Berdasarkan hasil data yang peneliti dapatkan selama proses pengambilan data, peneliti mendapatkan temuan-

temuan yang akan menjadi beberapa temuan utama pada tahap pertukaran afektif. Temuan pertama yang peneliti 

dapatkan yaitu karena pada tahap sebelumnya terdapat hambatan dalam cara berkomunikasi antar jenis difabel yang 

berbeda, maka pada temuan ini peneliti mendapatkan hasil bahwa pada awalnya sebagian besar informan tunanetra, 

tunagrahita, dan tunadaksa merasa kesulitan untuk berinteraksi dengan tunaruwi, namun hal tersebut dibuktikan pada 

kedekatan antar individu bahwa hanya satu dari total sepuluh informan yang memiliki jenis difabel tunagrahita yang 

memiliki kedekatan dengan satu orang difabel tunaruwi. Dari seluruh informan utama, sembilan orang lainnya tidak 

mengatakan bahwa mereka dekat dengan difabel tunaruwi, begitu pun satu orang difabel tunaruwi merasa dekat 

dengan sesama tunaruwi saja. 

Peneliti juga mendapatkan temuan lain mengenai kedekatan antar jenis difabel dalam membangun hubungan 

kedekatan antara difabel tunanetra dan tunagrahita. Berdasarkan hasil data, peneliti mendapatkan temuan bahwa pada 

temuan sebelumnya disebutkan jenis difabel tunanetra tidak memiliki kedekatan dengan tunagrahita, namun setelah 

peneliti lakukan wawancara lebih mendalam ternyata ada difabel tunanetra yang merasa dekat dengan difabel 

tunagrahita dan tunadaksa. Kedekatan tersebut disebabkan karena adanya kesamaan hobi dalam bermain musik, 

sehingga awalnya yang hanya saling bermain musik bersama, lama kelamaan mereka mengaku menjadi lebih dekat. 

Artinya dalam temuan ini dapat disimpulkan bahwa kedekatan yang terjadi di antara seluruh informan yang awalnya 

jenis difabel tunanetra merasa tidak dekat dengan jenis tunagrahita karena adanya hambatan dalam berkomunikasi, 

namun karena adanya kesamaan preferensi membuat difabel tunanetra jadi merasa dekat dengan difabel tunagrahita. 

Selain adanya kesamaan preferensi, temuan mengenai topik yang dibicarakan peneliti dapatkan bahwa topik-

topik pembicaraan sudah mengarah ke hal-hal yang lebih intim dan membahas mengenai diri pribadi di antara mereka. 

Topik tersebut sudah lebih mendalam dibandingkan sebelumnya, ketika pada tahap sebelumnya masih membahas hal-

hal yang umum saja, namun pada tahap ini antar individu difabel sudah mulai membahas mengenai topik-topik pribadi, 

seperti yang disebutkan oleh para informan utama mereka membahas mengenai sharing bagaimana pengalaman masa 

lalu ketika bersekolah atau yang tidak bersekolah sebelumnya pernah ngapain saja, kemudian kenapa bisa menjadi 

difabel yang memiliki kekurangan tersebut, cerita pengalaman masa lalu mulai dari kisah asmara hingga pekerjaan, 

serta mulai banyak hal-hal pribadi yang mereka rasa tidak akan diceritakan ke teman yang tidak dekat menurut data 

dari para informan utama pada tahap ini.  

Berdasarkan temuan-temuan yang peneliti dapatkan pada tahap pertukaran afektif, dapat disimpulkan bahwa 

pada tahap ini difabel sudah mulai memiliki teman dekat yang membuat mereka mulai membicarakan topik-topik 

yang bersifat personal serta privasi kepada teman dekatnya. Topik yang dibicarakan pada tahap ini sudah mengarah 

keterbukaan antar sesama serta difabel sudah mulai berani mengambil risiko untuk membuka diri tentang diri mereka 

pribadi. Selain itu, adanya merasa nyambung serta saling membantu antar difabel membuat difabel menjadi lebih 

dekat. Pada tahap ini, seluruh temuan sejalan dengan teori penetrasi sosial pada tahap pertukaran afektif serta sangat 

erat kaitannya dengan terjadinya proses komunikasi interpersonal. Temuan mengenai topik yang dibicarakan semakin 

mendalam serta antar difabel memberikan respon yang baik dalam berinteraksi sejalan dengan teori komunikasi 

interpersonal bahwa adanya reaksi dari pesan yang disampaikan merupakan ciri dari terjadinya proses komunikasi. 

Tidak hanya itu, reaksi yang baik antar difabel membuat difabel menjadi lebih nyaman bersama teman dekatnya yang 

merupakan salah satu indikator dalam teori penetrasi sosial di tahap ketiga ini. 
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D. Tahap Pertukaran Stabil 

Peneliti mendapatkan tiga temuan utama yang dialami para informan dalam tahap pertukaran stabil. Temuan 

pertama yang peneliti dapatkan dari hasil data pada tahap ini mengenai faktor-faktor yang membuat difabel menjadi 

lebih dekat dibandingkan sebelumnya. Seluruh informan difabel yang memiliki sahabat menyatakan bahwa mereka 

merasa memiliki kedekatan yang sangat dekat karena sering melakukan kegiatan bersama. Sering kali para difabel di 

PPSGHD yang sudah merasa sangat dekat melakukan aktivitas bersama, mulai dari bermain, mengobrol, hingga 

bersama-sama dalam kegiatan apa pun. Mereka mengakui kebanyakan menghabiskan waktu luangnya bersama 

sahabat-sahabatnya. Selain itu, kembali pada tahap sebelumnya mengenai kesamaan hobi, karena adanya kesamaan 

dalam bermain musik, difabel mengaku menjadi sangat dekat bahkan dalam kegiatan sehari-hari mereka sering 

melakukan aktivitasnya secara bersama serta adanya perilaku saling membantu satu sama lain walaupun jenis difabel 

mereka berbeda. Hal ini terjadi karena bermula dari adanya kesamaan hobi yang pada akhirnya menjadi dekat dan 

saling melakukan aktivitas bersama.  

Peneliti juga mendapatkan temuan pada tahap ini antar difabel yang memiliki kedekatan sudah mulai ada 

spontanitas dalam hal saling membantu dan mendukung temannya satu sama lain. Berdasarkan data yang peneliti 

dapatkan bahwa alasan mereka merasa dekat dengan yang mereka anggap sahabat karena adanya rasa peduli satu sama 

lain yang berbentuk saling membantu antar mereka. Pada tahap ini, difabel yang memiliki sahabat menyatakan pada 

saat temannya mendapatkan perlakuan perundungan dari temannya yang lain, secara langsung teman dekatnya 

membantu untuk membela sahabatnya serta menemani sahabatnya. Dalam hal ini, rasa spontanitas akan kepedulian 

di antara difabel sudah lebih tercermin dan meningkat. Dalam poin saling membantu pada temuan ini, difabel juga 

merasa jika ada masalah teman dekatnya ikut membantu serta memberikan solusi, artinya difabel merasakan 

kedekatan karena adanya perhatian yang diberikan. Tidak hanya itu, perihal spontanitas juga peneliti dapatkan dari 

hasil data bahwa antar difabel saling membantu secara sukarela dalam kegiatan sehari-hari. 

Temuan lain yang peneliti dapatkan pada tahap terakhir ini yaitu mengenai rasa bahagia serta rasa nyaman yang 

dirasakan difabel ketika bersama teman-teman dekat yang dikatakan sahabat. Hasil data menunjukkan bahwa para 

informan utama yang memiliki sahabat merasa senang setelah memiliki sahabat karena di antara mereka mengaku 

sering kali melakukan kegiatan secara bersama, sehingga tidak merasa sendiri. Pada awalnya pada tahap orientasi 

peneliti memaparkan alasan difabel tidak betah saat pertama kali berada di PPSGHD karena merasa sendiri setelah di 

tinggal orang tua, keberadaan sahabat ini membantu para difabel untuk mengisi rasa kekosongan setelah tidak adanya 

orang tua selama menjalani program pelatihan, sehingga mereka merasa senang karena adanya teman yang selalu 

bersama. 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil seluruh temuan yang di dapat, penerapan teori penetrasi sosial yang dilalui oleh difabel di 

PPSGHD sudah sejalan dengan yang dikemukakan oleh Altman dan Taylor pada tahun 1973. Dibuktikan pada tahap 

orientasi, temuan mengenai topik yang dibahas baru seputar perkenalan, belum ada topik lain yang dibicarakan. Hal 

ini sejalan dalam teori penetrasi sosial bahwa pada tahap orientasi seseorang belum membuka dirinya, hanya yang 

terlihat saja yang dikemukakan. Pada tahap ini keterbukaan masih sangat rendah, keleluasaan pesan belum terlihat. 

Tahap kedua yaitu tahap pertukaran afektif eksploratif temuan mengarah pada topik yang di bahas sudah lebih luas, 

difabel mulai membicarakan mengenai kegemaran serta kegiatan mereka, pada tahap ini peningkatan pesan sudah 

terlihat. Temuan tersebut sejalan dengan teori penetrasi sosial bahwa sedikit demi sedikit individu akan memberikan 

informasi lebih banyak namun belum begitu pribadi. Keleluasaan dan keterbukaan sudah mulai ditunjukkan oleh antar 

difabel. Tahap selanjutnya yaitu tahap pertukaran afektif yang ditemukan bahwa difabel mulai membahas topik secara 

personal, mereka mulai membahas pengalaman masa lalu mengenai dirinya sendiri. Hal ini sesuai dengan teori 

penetrasi sosial bahwa pada tahap ini individu akan meningkatkan eksperimen dengan membahas topik yang lebih 

sensitif membicarakan mengenai dirinya pribadi yang tidak diketahui oleh banyak orang. Tahap terakhir yaitu tahap 

pertukaran efektif yang didapatkan temuan bahwa difabel sudah sangat terbuka dan tidak ada ketakutan untuk 

membahas topik apa pun kepada teman-temannya. Dalam teori penetrasi sosial disebutkan, dalam tahap ini 

komunikasi terbuka sudah dicirikan oleh antar individu dengan berbagai tingkat risiko. Berdasarkan seluruh temuan 

pada keempat tahap dalam teori penetrasi sosial dapat disimpulkan bahwa difabel di PPSGHD melalui seluruh tahapan 

penetrasi sosial sesuai dengan yang dikemukakan oleh Altman dan Taylor pada teori penetrasi sosial serta mereka 

memiliki hubungan kedekatan setelah melalui seluruh tahapan tersebut. Penelitian ini berkontribusi dalam 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.12, No.6 Desember 2025 | Page 7317
 

 

pengembangan ilmu komunikasi interpersonal terkhusus dalam penggunaan teori penetrasi sosial bahwa teori 

penetrasi sosial yang membahas mengenai tahapan pengembangan hubungan tidak hanya dapat diterapkan pada 

subjek manusia normal pada umumnya, melainkan teori ini dapat diterapkan pada subjek difabel dalam membangun 

hubungan kedekatan dengan difabel lainnya dari proses komunikasi yang dangkal menjadi lebih intim. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dijabarkan, saran bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini 

dapat berkontribusi pada pengembangan Ilmu Komunikasi Interpersonal, khususnya dalam penggunaan teori penetrasi 

sosial untuk pengembangan hubungan pada difabel dalam melakukan interaksi sosialnya. Penelitian ini juga dapat 

menjadi landasan untuk penelitian-penelitian selanjutnya mengenai kehidupan sosial para difabel dalam membangun 

hubungan pertemanan terkhusus pada difabel dengan jenis yang berbeda. Bagi peneliti selanjutnya yang akan 

menggunakan teori penetrasi sosial pada difabel atau tema yang sama, dapat memperdalam proses penetrasi dengan 

subjek penelitian antara jenis difabel tunaruwi dan tunanetra seperti apa cara mereka dalam membangun hubungan 

kedekatan walaupun memiliki keterbatasan yang berbeda. Saran untuk lembaga, hasil penelitian ini dapat menjadi 

sumber referensi bagi lembaga PPSGHD Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat atau lembaga rehabilitasi difabel lainnya 

untuk lebih memerhatikan bagaimana proses yang dilalui difabel untuk dapat memiliki kedekatan dengan difabel 

lainya, dapat dijadikan evaluasi dalam menjalankan program pelatihan di PPSGHD mengenai hubungan interaksi 

antar difabel. Berdasarkan temuan yang didapat bahwa difabel tunanetra dan tunaruwi tidak dapat berinteraksi serta 

adanya kesalahpahaman dalam berkomunikasi antara jenis difabel tunaruwi dengan jenis difabel dengar, maka 

sebaiknya selama proses pelatihan para difabel dapat dipisahkan berdasarkan jenis difabelnya untuk mengefektifkan 

hubungan interaksi antar difabel di PPSGHD dalam membangun hubungan kedekatan. Untuk lingkungan sosial, hasil 

penelitian inimampu menyediakan pengetahuan dan pemahaman bagi masyarakat mengenai bagaimana 

pengembangan hubungan kedekatan yang dilakukan difabel, sehingga dapat diterapkan oleh masyarakat untuk 

memiliki hubungan yang lebih dekat dengan empat jenis difabel.  
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